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ABSTRAK 

 

 Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang 
menyangkut hubungan antarindividu, individu (seseorang) dengan kelompok, dan 
kelompok dengan kelompok. Tanpa adanya Interkasi sosial maka tidak akan 
mungkin ada kehidupan bersama. Salah satu interaksi sosial yang menarik adalah 
pada penggemar (fans) atau pendukung (supporter) olahraga sepakbola dengan 
pihak kepolisian. Pendukung olahraga seringkali menunjukkan aktifitas yang 
intens dan sering berkontribusi melalui media sosial, Internet, diskusi radio. 
Penggemar olahraga juga membantu memeriahkan tempat olahraga. Tujuan 
penelitian yang ingi di capai dalam penelitian ini untuk mengetahui dan 
menganalisis dalam pola interaksi sosial pendukung Persija Jakarta dalam upaya 
menyelesaikan konflik dengan pihak Kepolisian. 
 Penelitian ini mengacu pada teori pengetahuan tentang konflik terkait 
kerusuhan supporter yang terjadi, khususnya konflik antara supporter Persija 
Jakarta dengan Kepolisian paska kerusuhan tanggal 24 Juni 2016. Pendekatan 
penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode penelitian 
studi kasus. Fenomena yang menjadi studi kasus dalam penelitian ini adalah 
maraknya konflik yang terjadi antara The Jakmania dengan pihak Kepolisian. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan Konflik yang terjadi, selain 
diakibatkan oleh kekecewaan supporter karena menurunnya prestasi Persija juga 
dikarenakan ketidakjelasan kasus hukum terkait dengan meninggalnya salah satu 
jakmania yaitu Fahreza. Almarhum Fahreza (16) meninggal dunia setelah 
sebelumnya mendapatkan luka di kepala saat berupaya masuk GBK untuk 
menonton laga sepakbola. Sebelum akhirnya meninggal, Fahreza menyatakan 
kepada keluarganya dia dipukul oleh petugas polisi. Kasus ini sampai saat ini 
belum mendapatkan tindak lanjut oleh kepolisian. Hal ini yang membuat 
Jakmania merasa polisi tidak serius dalam menanangani kasus tersebut.   
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